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Import Data  

 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data akademik mahasiswa dari 

Program Studi Informatika Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2020-2021, yang 

terdiri dari informasi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Jumlah SKS yang diambil dari 

semester 1 hingga semester 6. Data ini digunakan untuk membangun model prediksi 

kelulusan 

 



Data Cleaning  

  

  

Gambar 1. Contoh Hasil Pembersihan Data Akademik 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil pembersihan data akademik mahasiswa, di mana 

pada tahap ini data masih dalam bentuk awal setelah diekstraksi dari sumber. Data tersebut 

terdiri atas kolom NIM, Nama, nilai IPS dan jumlah SKS dari semester 1 hingga semester 5. 

Proses pembersihan data dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh nilai memiliki format 

yang seragam, seperti penggunaan titik desimal pada data numerik, serta menghilangkan 

duplikasi dan nilai kosong yang dapat mengganggu proses analisis. Pada tahap ini, belum 

terdapat atribut target seperti status kelulusan mahasiswa. 

 

 

Gambar 2. Contoh Hasil Hasil Transformasi Data Akademik 

 



Gambar diatas  menampilkan hasil transformasi data akademik setelah dilakukan 

proses feature engineering. Perubahan utama yang terlihat adalah penambahan dua kolom 

baru, yaitu avg_IPS yang merupakan rata-rata dari nilai IPS semester 1 hingga 5, dan kolom 

Status yang menunjukkan label kelulusan mahasiswa (Lulus atau Tidak Lulus). 

Data Testing Dan Data Training  

  

Persentase data training dan data testing yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 2.1. Kelompok Data Training dan Data Testing 

Kelompok  Data 

Training  

Jumlah 

Data  

Data 

Testing  

Jumlah 

Data  

1 80%   480  20%  120  

2 60%   360  40%  240 

   

Evaluasi dilakukan dengan dua skenario pembagian data, yaitu: 80% data 

training dan 20% data testing. Juga 60% data training dan 40% data testing. 

Naïve Bayes  

  

Perhitungan dilakukan menggunakan fungsi accuracy_score() dari pustaka scikit-learn, 

yang menghitung rasio jumlah prediksi benar terhadap seluruh data. Nilai akurasi dari masing-

masing skenario ditampilkan pada Tabel  



 

Tabel 2.2 Hasil Akurasi Model Naïve Bayes pada  Skenario 1 dan 2 

 

Skenario Pembagian 

Data 

Akurasi 

80% Training : 20% 

Testing 

86.25% 

60% Training : 40% 

Testing 

86.25% 

 

Tabel 2.3  Hasil Akurasi Model Naïve akurasi terbaik 

 

Pada algoritma Naïve Bayes, hasil akurasi yang diperoleh pada skenario pertama maupun 

skenario kedua adalah 86.25%. Tidak adanya perubahan nilai akurasi ini  

 

Decision Tree  

  

 



Evaluasi model Decision Tree dilakukan dengan pendekatan serupa. Model dibangun 

menggunakan fungsi Decision Tree Classifier () dari pustaka scikit-learn. Data dibagi menjadi 

dua skenario: 80% training dan 20% testing, serta 60% training dan 40% testing Model dilatih 

menggunakan data training, lalu diuji pada data testing untuk menghasilkan prediksi. Confusion 

matrix kemudian dibentuk dari hasil prediksi, dan akurasi dihitung berdasarkan jumlah prediksi 

benar menggunakan rumus: 

Accuracy =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 

Proses evaluasi ini menghasilkan akurasi yang dihitung secara otomatis melalui fungsi 

accuracy_score(), dengan hasil yang ditampilkan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 2.4 Hasil Akurasi Model Decion Tree pada  Skenario 1 dan 2 

Skenario Pembagian 

Data 

Akurasi 

80% Training : 20% 

Testing 

96.25% 

60% Training : 40% 

Testing 

96.25% 

 

Tabel 2.5 Hasil Akurasi Model Decision Tree akurasi terbaik 

 

 

Pada algoritma Decision Tree, akurasi yang dihasilkan juga tetap sama pada kedua skenario, 

yaitu sebesar 96.25%. Konsistensi nilai akurasi ini menandakan bahwa Decision Tree mampu 

membentuk aturan klasifikasi yang solid dan efektif, meskipun proporsi data latih dikurangi. 

 

 

 

 

 



Random Forest  

 

  
 

Algoritma Random Forest, terjadi perbedaan akurasi antara kedua skenario. Pada skenario 

80:20, Random Forest mencatat akurasi tertinggi yaitu 97.50%, sedangkan pada skenario 60:40, 

akurasinya sedikit menurun menjadi 96.88%. Meskipun terjadi penurunan, selisih akurasi ini 

relatif kecil dan tidak berdampak signifikan terhadap keandalan model.    

 

Tabel 2.6 Hasil Akurasi Model Random Forest pada  Skenario 1 dan 2 

 

Skenario Pembagian 

Data 

Akurasi 

80% Training : 20% 

Testing 

97.50% 

60% Training : 40% 

Testing 

96.88% 

 

Tabel 32.7 Hasil Akurasi Model Random Forest akurasi terbaik 

 

 

 



Visualisasi Confusion Matrix 

 

Visualisasi Pohon Keputusan  

 

Dalam pohon keputusan ini, algoritma hanya memilih fitur-fitur yang paling membantu 

memisahkan data dengan baik. Karena IPS_2 tidak memberikan pemisahan yang signifikan 

dibandingkan fitur lain seperti IPS_3, IPS_4, dan IPS_6, maka IPS_2 tidak digunakan dalam 

pembentukan pohon. Jadi, IPS_2 diabaikan karena atribut lain lebih efektif dalam 

membedakan mahasiswa yang lulus dan tidak lulus. 



Analisis Hasil Evaluasi Akurasi Tiga Algoritma 

 

          Berikut merupakan grafik dan tabel dari algoritma naïve bayes, decision tree dan random 

forest setelah dilakukan evaluasi pada setiap algoritma dan juga skenario : 

Tabel 3.6 Hasil Akurasi tiga Model Algoritma dengan akurasi terbaik 

Algoritma Akurasi 

 

Presisi Recall F1-Score 

1. Naïve      

Bayes 

86.25% 93.00% 86.00% 88.00% 

2. Decision 

Tree 

96.25% 96.00% 96.00% 96.00% 

3. Random 

Forest 

97.50% 98.00% 97.00% 97.00% 

 

 

Gambar 5. Grafik Akurasi tiga Algoritma 

Berdasarkan tabel evaluasi, Random Forest mencatat performa tertinggi di semua 

metrik, dengan akurasi 97.50%, presisi 98%, recall 97%, dan F1-score 97%, menjadikannya 

algoritma terbaik untuk prediksi kelulusan. Decision Tree berada di posisi kedua dengan nilai 

yang stabil pada semua metrik, yaitu 96.25% akurasi serta presisi, recall, dan F1-score masing-

masing 96%. Ini menunjukkan bahwa model bekerja konsisten dan efektif. Sementara itu, 

Naïve Bayes memiliki akurasi paling rendah (86.25%), meskipun presisinya cukup tinggi 

(93%). Recall dan F1-score yang lebih rendah menunjukkan bahwa model kurang mampu 

menangkap keseluruhan pola kelulusan secara optimal. 
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